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ABSTRAK
Penelitianinimenganalisisterkaitakulturasidalam prosesinteraksi
masyarakatpendatangetnisMaduradanmasyarakatlokaldiDesa
Bedengung.Interaksimasyarakatlokaldanmasyarakatpendatang
menunjukkandinamikahubunganharmonisyangdidukungdengan
proses interaksiserta adanya akulturasi.Proses akulturasiini
munculmelaluipencampuranbudayaantaramasyarakatlokaldan
masyarakatpendatang.Penelitian inibertujuan mendeskripsikan
akulturasi antara masyarakat pendatang etnis Madura dan
masyarakatlokaldiDesaBedengung.Teoriyangdigunakanadalah
interaksionisme simbolik George HerbertMead dengan konsep
mind,self,dansociety.Metodepenelitianyangdigunakandalam
penelitianiniyaitukualitatifdenganpendekatanstudikasus.Sumber
datayangdigunakanyaitudataprimerdandatasekunder.Teknik
pengumpulandatamelaluiwawancara,observasi,dandokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan Di desa Bedengung terdapat
masyarakat pendatang etnis Madura yang tinggaldan hidup

berdampingandidaerahTemiangdesaBedengung.Prosesinteraksimelaluikegiatanekonomi,
sosial,danbudaya.Prosesinteraksiinimemunculkanadanyaakulturasi.Prosesakulturasiini
munculmelaluipencampuran dua budaya antara masyarakatlokalDesa Bedengung dan
masyarakatpendatangetnisMadura.Dengankonsepmind,akulturasiberbasissimbol.Simbol
dariakulturasiiniyaitupakaian,bahasa,sertaadatistiadat.Dalam interaksitersebutmemiliki
perbedaan bahasa madura dan bahasa daerah,pakaian orang madura menggunakan kain
sedangkanmasyarakatlokalmenggunakancelana,sertaperbedaandalam pratikbudaya,proses
interaksiberjalan dengan harmonis walaupun memilikiperbedaan.Konsep self sebagai
pembentukdiridalam prosesakulturasi,cermindiriterhadappandanganoranglainterhadap
akulturasi.Konsepsociety,masyarakatsebagaiarenainteraksisimbolikmasyarakatetnisMadura
danmasyarakatlokal.

Katakunci:ProsesInteraksi;Akulturasi;InteaksionismeSimbolik

ABSTRACT
ThisstudyanalyzestheprocessofacculturationintheinteractionsbetweenMaduresemigrant
communitiesandlocalresidentinBedengungVillage.Theinteractionbetweenthetwogroups
demonstratesadynamicandharmoniousrelationshipsupportedbyongoingsocialenggagement
andculturalblending.Theacculturationprocessemergesthroughthemixingofculturalelements
from bothgroups.Theaim ofthisstudyistodescribetheacculturationbetweentheMadurese
migrantcommunityandthelocalresidentinBedengungVillage.Thetheoreticalframeworkused
isGeorgeHerbertMead’ssymbolicinteractionism,withthekeyconceptsofMind,self,andSociety.
Thisresearchadoptsaqualitativecasestudyapproach.Datasourcesincludebothprimaryand
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secondarydata,collectedthroughinterviews,observation,anddocumentation.Thefindingsreveal
thatinTemiang,anareawithinBedengungVillage,theMaduresemigrantlivealongsidethelocal
community.Interactiontakesplaceintheeconomi,social,andculturaldomains,resultingina
processofacculturation.Thisculturalintergrationoccursthroughtheblendingoftraditionsfrom
bothgroups.Usingthemindconcept,acculturationissymbolicallymanifestedthroughclothing,
language,andcustoms.Differencesincludelanguageuse(Maduresevs.localdialect),andvarious
culturalpractices.Despitethesedifferences,interactionsproceedharmoniously.Theself-concept
reflectshow individualsshapetheiridentitythroughothers’perceptionsofacculturation.The
societyconcepthighlightsthecommunityasaspaceforsymbolicinteractionbetweenthe
Madureseandlocalpeople.

Keywords:InteractionProcess;Acculturation;SymbolicInteractionsm

1.PENDAHULUAN

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu provinsi yang memiliki
keberagamansukusepertiJawa,Madura,Melayu,Batak,TionghoadanBugis.Keberagamansuku
inimenghadirkanperbedaan-perbedaansosialjuga.Keberagamanetnisyangmendiamiwilayah
tertentuakanmenimbulkaninteraksisosialmasyarakatyangberagam.Hubunganantarmanusia
ataupunrelasisosialyangmenentukanstrukturdarisebuahkontruksisosialdarimasyarakat.
Hubungantersebutberasaldariprosesinteraksikomunikasiyangmenghubungkanterjalinnya
suatuhubungan(Dewi,M 2022).

Desa Bedengung merupakan salah satu desa yang berada diKecamatan Payung yang
kehidupansosialmasyarakatnyahidupberdampingandengansukupendatang.DesaBedengung
merupakansalahsatudesadiwilayahKecamatanPayungyangmemilikipendudukpendatang.
PendatangtersebutberasaldarietnisMaduratemiang.Temiangadalahkawasanatautempat
tinggalmasyarakatetnis madura yang merantau ke desa Bedengung sejak2001.Sebelum
kedatanganmasyarakatpendatangkondisisosialmasyarakatlokalDesaBedengungmemiliki
karakteristiksosialyangkhas.Struktursosialmasyarakatlokalyangsederhanayangmemiliki
kekerabatanyangerat,sebagianbesarmasyarakatlokalmemilikilatarbelakangbudaya,tradisi,
danadatistiadatyangsamasehinggajarangsekalimendapatkanperbedaandidalamnya,serta
interaksisosialyangsangatintensifdankuatdalam membangunkomunikasiantarmasyarakat.
Padatahun2001,jumlahmasyarakathanyasedikitnamunsemakintahunjumlahmasyarakat
emiangsemakinmeningkat,danpada2023jumlahjiwayangadadiTemiangberjumlah162jiwa.
Dalam migrasitersebutmasyarakatpendatangmembawabudaya,nilaidannormayangberbeda
dengan masyarakatlokalyang akan munculinteraksisosialantara dua kelompok yaitu
masyarakatpendatangdanmasyarakatlokal.

Bentuk interaksisosialyang dilakukan masyarakat pendatang etnis Madura dengan
masyarakatlokalyaitusepertidalam konteksekonomiyaituprosesinteraksiyangdilakukan
masyarakatsepertijualbelidipasar,prosestimbalbalikdalam bisnisdalam pertanian,seperti
masyarakatlokalbekerjadikebunmilikpendatangbegitupunsebaliknya.

Pola-polaadaptasiyangdilakukanmasyarakatpendatangsesamamasyarakatlokaldapat
dikatakandenganakulturasi.Akulturasibudayaadalahprosesbertemunyabeberapakebudayaan
yang mana kebudayaan tersebut akan diterima kemudian diolah tanpa menghilangkan
kebudayaanitusendiri(Utamidkk,2022).Akulturasiitubisaterjadiantaramasyarakatpendatang
denganmasyarakatlokal,merekasenantiasamemilikilatarbelakangyangberbeda,olehkarena
itudenganadanyainteraksisosialyangterjadibisaterjadinyaakulturasibudayayangdapat
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memberikanperubahansosial.Perbedaanbudayasepertibahasayangmemilikiperbedaanyang
sangatmenonjolsepertikosakatamaupunintonasi,agamadankepercayaan,ketikaadaorang
meninggalinteraksitetapberjalanwalaupunmemilikitradisiberbeda,masyarakatpendatang
melayatkerumahdukabegitupunsebaliknya,perayaantradisisepertimasyarakatlokalmemiliki
tradisiHikokHelawangyangmerupakanacaratahunanpestarakyathasildarikegiatanberume
(hasilpanenpadi)dalam perayaantersebutmasyarakatpendatangikutsertadalam perayaanhari
besartersebut,begitupunsebaliknyamasyarakatpendatangmemilikitradisimaulidnabiyang
dimanaperayaantersebutdenganadattradisimereka,dalam perayaantersebutmasyarakatlokal
jugaikutsertadalam perayaantesebutsebagaitamuundangan.Denganadanyainteraksikedua
kelompoktersebutdapatmempengaruhiperubahan dalam aspekkehidupan sosial.Dengan
hadirnyamasyarakattemiangdiDesaBedengungditerimabaikolehmasyarakatlokaldalam
kontekssosial,ekonomi,danbudayakarenamenjalininteraksiyangbaik.Interaksisosialyang
berlangsungdidalam kehidupanmasyarakatdapatmembentukkenyataandanrealitassosial.

Kemudian dengan adanya proses akulturasiantara masyarakatpendatang Madura dan
masyarakatlokalmempengaruhiaspekkehidupansehari-haridenganresponyangterjadisetelah
adanyaakulturasiyaitusepertibahasa,masyarakatpendatangmulaimenggunakanbahasalokal
untukberkomunikasiterutamagenerasimuda,tetapimasyarakatjugamenerimapenggunaan
bahasaMaduradalam konteksinformal,selanjutnyagayahidupmasyarakatpendatangmulai
beradaptasi seperti berpakaian, penyesuaian seperti masyarakat lokal ketika berpakai
menggunakanbajucelanapadaumumnyamenggunakancelanawajartidakmenggunakankain
padakehidupansehari-hari,mengadaptasielemenbudayalokalmerekasepertiperayaanhari
besar,kemudiandalam sektorekonomiseringkalikerjasamaantarduakelompoktersebutyang
dimanapadaawalmerasaterancam dengankedatanganpendatangtetapiakhirnyamendapat
manfaatdarikerjasamaekonomi.Itulahyangmenjadidayatariksertalatarbelakangpenelitianini
dilakukan.Penelitianmencobamelihatbagaimanaakulturasidalam prosesinterkasimasyarakat
pendatangetnisMaduradanmasyarakatlokal.

LANDASANTEORITIK
Prosesinteraksiadalahbentukhubungantimbalbalikantarindividu.Sebagaimakhluksosial,

manusiacenderunguntukberhubungandengansesamanyamelaluikomunikasiduaarah,baik
verbalmaupun nonverbal.Adanya aksiakan menimbulkan reaksi,dan unsurinilah yang
membentukprosesinteraksi(Huda,2011).

MenurutKuntjaraningrat,akulturasimerupakansuatuprosessosialyangmunculketikasuatu
kelompokmasyarakatdenganbudayatertentumengalamikontakdenganunsur-unsurbudaya
asing.Unsurasingtersebutlambatlaunditerimadandisesuaikandalam kehidupanbudayalokal,
namuntidaksampaimenghapusjatidiriataukepribadianbudayaasal.Prosesinimenjadisangat
relevandalam konteksmasyarakatyangbersifatplural,sepertidiIndonesia,dimanakeragaman
suku,ras,danagamamenuntutterwujudnyainteraksibudayayangharmonis.Dibeberapawilayah,
khususnyadiPulauJawa,prosesakulturasitelahberlangsungsecaradinamis,misalnyadalam
perpaduan budayaIslam dengan tradisilokal,atau antarabudayamodern dengan nilai-nilai
tradisionaltanpamenegasikanidentitasmasing-masing(Widiana,2015).

GeorgeHerbertMeadmengemukakanbahwakonsepdiridanpikiranmerupakanhasildari
prosessosial,dimanakesadaranindividubaruterbentuksetelahadanyaeksistensimasyarakat.
Dengandemikian,individutidakakanmemilikikesadarandiritanpaterlebihdahuluberinteraksi
dalam masyarakatsertamengadopsiperan-perandariindividulain.Pandanganinimenegaskan
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bahwainteraksisosialmenjadilandasanutamadalam pembentukanindividumelaluikemunculan
kesadaranyangbersifatreflektif(ElbadiansyahUmiraso,2014).

Teoriinimenekankan pada aktivitas khas manusia,yaitu komunikasiyang melibatkan
pertukaransimbol-simbolyangmemilikimaknatertentu.Dariperspektifini,perilakumanusia
dipahamisebagaisebuahprosesyangmemungkinkanindividuuntukmembentuksertamengelola
tindakannyadenganmempertimbangkanharapandanekspektasidarioranglainyangmenjadi
mitrainteraksinya.Penafsiranyangdiberikanindividuterhadaporanglain,situasi,objek,dan
bahkanterhadapdirinyasendiri,menjadifaktorpenentuutamadalam pembentukanperilaku
manusia.

Dalam interaksisosial,manusiamenggunakansimboluntukmenyampaikanmaksudnya,
danprosesinterpretasisimbolinipadadasarnyamerupakanhasilinterpretasiindividuterhadap
dunia sosial di sekelilingnya. Individu memilih tindakannya berdasarkan bagaimana ia
mendefinisikan situasiyang dihadapi.Makna munculmelaluiinteraksiantarindividu dan
merupakanhasilinterpretasipikiranmanusiamengenaidirinyasendirisertahubungannyadalam
masyarakat.

2.METODEPENELITIAN

Penelitianinimenggunakanpendekatanstudikasusdalam kerangkametodekualitatif
deskriptif.SebagaimanadikemukakanolehKirkdanMiller(Moeleong,2007),penelitiankualitatif
merupakanpendekatanpenelitianyangdenganorang-orangmelihatinteraksiyangberlangsung
oleh mereka lakukan.Dalam penelitian inimenggunakan pendekatan studikasus.Menurut
Sugiyono(2016)studikasusialahpenelitimelakukaneksplorasisecaramendalam terhadap
program,kejadian,proses,aktivitasterhadapsaturangataulebih.Olehkarenaitu,metodeini
sangatrelevandalam mengetahuiprosesinteraksiterhadapakulturasimasyarakatpendatang
etnisMaduradanmasyarakatlokal.Dalam penelitianinimenggunakanduametodepengambilan
data,yaitudataprimerdandatasekunder.MenurutSugiyono(2018)Dataprimeradalahdatayang
langsungmemberikandatakepadapengumpuldata.Metodedalam memperolehdataprimerialah
wawancaramendalam yangakandigunakanuntukmenjaringinformasilebihdetaildariinforman
kuncidaninformanpendukung.Sedangkandatasekundermerupakansumberdatayangtidak
langsungmemberikandatakepadapengumpuldatayangdidapatkanmelaluiskripsi,jurnal,buku
danlainsebagainya.Padapenelitianini,subjekdalam penelitianiniialahmasyarakatlokaldan
masyarakatetnisMadura.Teknikpenentuaninformanyangdigunakandalam penelitianiniialah
teknikpurposivesampling.Alasanpenelitimenggunakanpendekataniniialahkarenapeneliti
mengetahuiarahdansiapasajayangakanmenjadiinformanyangsesuaikriteriadalam penelitian
ini.KriteriayangdiprioritaskanyaituorangasliMaduradanaslimasyarakatlokal.Dalam penelitian
initerdapat9informankunciyakni7masyarakatlokaldan2informanpendukungmasyarakat
Madura.Sedangkanpengumpulandatayangdilakukandalam penelitianiniadalahwawancara,
observasi,dandokumentasi.

3.PEMBAHASAN

Prosesinteraksisosialdidasaridengan konsep mind,self,dan society.Interaksionisme
simbolikmenurutMead,memandangbahwamaknamunculdariinteraksisosial,olehkarenaitu
manusiabertindakberdasarkanmaknayangmerekaberikanterhadapsimbol-simbol.Dengan
prosesinteraksiyangterjalinmemunculkanadanyaakulturasi,denganmemahamiakulturasi
dalam prosesinteraksiantara masyarakatlokaldan masyarakatpendatang dengan konsep
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interaksionismesimbolikdengankonsepmind,self,dansociety.
AkulturasiBerbasisSimbol

Konsepmindinimerujukbagaimanaindividuuntukmerenungkanmaknasimbolikdalam
suatuinteraksiyangkemudianmelakukanpenyesuaianperilakusecarasosial.Relevensikonsep
mind inidalam simbolakulturasimenggambarkan individu darikedua kelompok dengan
menafsirkansimbol-simbolberdasarkanpengalamansosialmereka.Simbolakulturasitersebut
dapatberupabahasa,pakaian,danbudaya.

Prosesakulturasimerupakansuatubentukinteraksisosialantaraduakelompokmasyarakat
yang masing-masing memilikibudayatersendiri.Darihasiltemuan lapangan,bentuksimbol
akulturasiyaitudiantaranyabahasa,pakaian,danbudaya.Dalam prosesinteraksitersebutsimbol
akulturasitersebuttidakadapenolakandidalam nyabaikituuntukmasyarakatlokalmaupun
masyarakatpendatang,walaupunbutuhwaktupenyesuain.Dalam prosespenyesuainsimbol
akulturasitersebutterdapatstigmadarimasyarakatterkaitkedatanganmerekadiragukanoleh
masyarakatlokalkarenaketakutanakanketertinggalandalam sektorekonomi.

Masyarakatlokalyangtentunyamemilikibahasayangkhasbegitupundengancaraberpakaian
danbudaya,dengankedatanganorangMaduratentunyajugamembawabahasa,caraberpakaian,
danbudayaaslimereka.Makamunculnyaperpaduandiantarakeduanya,yangdimanaperbedaan
tersebutmerupakansimbolakulturasi.

OlehkarenaituProsesakulturasidiDesaBedengungterjadimelalui:
a.Bahasa:PendatangMaduraperlahanmengadopsibahasaMelayusetempat,meskipun

tetapmempertahankanbahasaibudalam lingkupkeluarga.
b.Pakaian:Terjadipenyesuaiangayaberpakaian,dimanapendatang Maduramengikuti

kebiasaanlokalnamuntetapmempertahankanidentitasbudayapadamomentertentu.
c.Budaya:Akulturasiterlihatdalam perayaanadatseperti HikokHelawang danMaulidNabi,di

manakeduakelompoksalingberpartisipasitanpamenghilangkancirikhasmasing-masing.
PembentukanDiriDalam ProsesAkulturasi

Konsepselfterbentukmelaluiprosesinteraksisosial,dalam memahamikontekstentang
akulturasi,konsepdiriinimencangkupbagaimanaindividumengembangkandirikedalam identitas
antaramasyarakatlokaldanmasyarakatpendatang.Relevensiteoriinteraksionismesimbolik
tentangself,bagaimanaindividumelakukantindakan.Meadmengatakanbahwakemampuan
seseoranguntukmerefleksikandirinyasendirimelaluisudutpandangoranglain.Artinyadengan
melaluiinteraksiyang terjadiantara masyarakatlokaldan masyarakatpendatang Madura,
pendatang Madura menjalankan maupun ikut serta kegiatan secara simbolik sementara
masyarakatlokaljugamenjalankankegiatannamunpunyapendekataanmaupunpelaksanaan
yangberbedamisalnyadalam kegiatantradisisepertinganggung,ngelayat,dankegiatanlainnya.
MasyarakatSebagaiArenaInteraksiSimbolik

Konsepsociety(masyarakat)mengkajibagaimanaindividudankelompokmembentuktatanan
sosialmelaluiberbagairangkaianhubungansosial.Konsepsocietymelihatstruktursosialyang
terbentuk daripola-pola interaksi,societyiniterbentuk dariinteraksisosialmelaluisimbol.
Masyarakatlokaldanpendatangbertemuyangsalingmemaknaidam melakukanpenyesuaian.
Olehkarenaitukonsepsociety,akulturasiiniakanmembentuknormabaru,aturanbaru,dan
struktursosialbarujikainteraksiberlangsungsecaraberulang.
a.EkonomiSebagaiPenguatAkulturasi

KehadiranmasyarakatpendatangMaduramembawapeluangekonomibarubagimasyarakat
lokal,terutamadisektorpertaniandanperdagangan.BanyakdarimasyarakatpendatangMadura
yang membuka lapangan pekerjaan sebagaiupah harian diladang milikmereka begitupun
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sebaliknya masyarakatlokalmenyediakan lapangan pekerjaan sebagaiupah harian untuk
masyarakatpendatangMadura.Interaksiekonomiinimempercepatakulturasiantarkelompok.

Prosesinteraksiberjalandenganbaikdanharmonis,merekabisaberinteraksidenganbaik
ketika dalam proses bekerja.Jadifaktorekonomitersebutsalah satu faktorkeberhasilan
terjalinyaakulturasimasyarakatpendatangetnisMadura(Temiang)danmasyarakatlokal,karena
dengan keterbatasan bahasa bisa penyesuaian dengan keadaan dimana mereka melakukan
prosesinteraksisosial.
b.PeranKebijakanPemerintahDalam MendorongAkulturasi

Kebijakanpemerintahyangmendukungintegrasisosial,sepertiprogram bantuanpertanian
ataupembangunaninfrastruktur,telahmembantumemperlancarprosesakulturasiantarakedua
kelompok.Meskipundemikian,kebijakanyangkurangsensitifterhadapbudayalokalkadang
menjadihambatandalam menjagakeharmonisan.

Perananlainnyatentangmusyawarahyangdilakukandalam merancangperaturandesayang
mendorong partisipasi masyarakat lokal dan masyarakat pendatang. Kemudian dalam
menyediakanforum yangbersifatinklusifuntukwadahinterkasidalam kegiatanmasyarakatlokal
dan pendatang.Segala bentuk pemberdayaan masyarakatsepertipengembangan ekonomi
budayasertabantuansosialberbasiskomunitas.Olehkarenaitukebijakanpemerintahberfungsi
sebagaipengarah,memfasilitasi,serta penyeimbang dalam proses akulturasi,sehingga
membentukkehidupanyangharmonis.
c.AdatIstiadatSebagaiPenguatToleransiDanPenerimaanBudaya

Kegiatanatauacaratradisilokalsepertiacarasepintusedulang,ngelayatorangmeninggal,
nganggungberperannyatadalam membangunpembaruansosialantaramasyarakatpendatang
danmasyarakatlokal.Keaktifanparapendatangdalam acaraataukegiatantradisilokalsemakin
mempercepatpenerimaan masyarakatlokalterhadap masyarakatpendatang.Interaksiyang
terjadiinidinilaisangatmampumelekatkanhubungansosialpendatangdenganmasyarakatlokal.

KonsepajaranAsakKawaKitePacakyangmanadijadikanmasyarakatDesaBedengung
sebagaifondasipentingdalam menjalankankehidupan,baikdalam dimensikeagamaan,sosial,
maupun budaya.Ajaran inimenekankan pentingnya menjaga nilai-nilaikemanusiaan,seperti
salingpeduli,menghindariperbuatanburuk,sertamemperkuathubunganspiritualdenganTuhan.
Nilaitersebutjuga mencerminkan semangatpersatuan,toleransi,dan kesetaraan dalam
kehidupanbermasyarakat,sebagaimanatercermindalam prinsipsamarasasamarata,ringan
sama dijinjing berat sama dipikul.Oleh sebab itu,masyarakat Desa Bedengung dapat
digambarkan sebagaikomunitas yang menjunjung tinggisikap kompromis dan memiliki
kepeduliansosialtinggiantarmasyarakat.

4.KESIMPULAN

Konsep mind,self,dan societymenggambarkan Akulturasiantara masyarakatlokaldan
masyarakatpendatangMadura.Konsepmindmenjelaskansimbolakulturasiberupabahasa,
pakaian,dan budaya.Dalam proses interaksimasyarakatlokaldan masyarakatpendatang
tentunyaadaperbedaansepertibahasayangberbeda,pakaianMadurayangmemilikicirikhas
menggunakankainberbedadenganmasyarakatlokalyangmenggunakancelana,kemudiaan
dalam perayaandalam praktikbudayasepertiperayaanmaulidnabi,nganggung,ngelayat,dan
acarahikokhelawang. Konsepselfsebagaipembentukdiridalam prosesakulturasidengan
melakukantindakandengancerminandiri.Dalam konsepinimasyarakatpendatangmemandang
dirimerekaketikaadanyaperbedaanbahasa,pakaian,danbudaya,kemudiandengancerminan
dirimerekamulaiberadaptasidanmenyesuaikandengancaramelakukaninteraksisosial.Dari
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interaksitersebutmasyarakatpendatangmampumenyesuaikandenganmulaimenyesuaikan
bahasadaerahmasyarakatlokal,lalumnyesuaikanpakaiandenganmenggunakancelanaserta
ikutsertaperayaanpraktikbudaya.

Sedangkankonsepsociety,masyarakatsebagaiarenainteraksisimbolik..Interaksisosial
dalam ekonomimampumejadipenguatakulturasikarenamasyarakatpendatangbertransmigrasi
untuk memperbaikiekonomi,kemudian peran pemerintah yang membuatkebijakan dapat
mendorongakulturasisepertimemberikanbantuanpupukyangbisadimanfaatkandalam proses
pertanian.Selanjutnyaadatistiadatpenguattoleransikarenaterdapatperbedaan-perbedaan.
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